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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Dasar bertujuan meningkatkan kemampuan siswa berkomunikasi secara efektif, baik lisan maupun tertulis. Ketrampilan membaca sebagai salah satu ketrampilan berbahasa tulis yang bersifat reseptif perlu dimiliki siswa SD agar mampu berkomunikasi secara tertulis. Oleh karena itu, peranan pengajaran Bahasa Indonesia khususnya pengajaran membaca di SD menjadi sangat penting. Peran tersebut semakin penting bila dikaitkan dengan tuntutan pemilikan kemahirwacanaan dalam abad informasi. Pengajaran Bahasa Indonesia di SD yang bertumpu pada kemampuan dasar membaca dan menulis juga perlu diarahkan pada tercapainya kemahirwacanaan.

Ketrampilan berbahasa, khususnya ketrampilan membaca harus segera dikuasai oleh para siswa di SD karena ketrampilan ini secara langsung berkaitan dengan seluruh proses belajar siswa di SD. Keberhasilan belajar siswa dalam mengikuti proses kegiatan belajar-mengajar di sekolah sangat ditentukan oleh penguasaan kemampuan membaca mereka. Siswa yang tidak mampu membaca dengan baik akan mengalami kesulitan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran untuk semua mata pelajaran. Siswa akan mengalami kesulitan dalam menangkap dan memahami informasi yang disajikan dalam berbagai buku pelajaran, buku-buku bahan penunjang dan sumber-sumber belajar tertulis yang lain. Akibatnya, kemajuan belajarnya juga lamban jika dibandingkan dengan teman-temannya yang tidak mengalami kesulitan dalam membaca.

Berdasarkan pengamatan peneliti sebagai guru kelas I SDN 03 Poasia, kemampuan membaca siswa masih sangat rendah. Hal itu dapat dilihat dari nilai siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia semester I tahun ajaran 2009/2010 yakni 67,76. Nilai tersebut merupakan nilai rata-rata dari 29 orang siswa kelas I SD Ngeri 03 Poasia. Dari 29 orang siswa tersebut hanya 13 orang (44,83%) siswa yang mampu membaca lancar sedangkan 16 orang (55,17%) siswa belum mampu membaca lancar.
Kegiatan membaca perlu dibiasakan sejak dini, yakni mulai dari anak mengenal huruf. Kegiatan membaca harus dijadikan sebagai suatu kebutuhan dan menyenangkan bagi siswa. Membaca dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja, asal ada keinginan, semangat dan motivasi. Bagi siswa, membaca merupakan sesuatu yang sangat penting karena merupakan keterampilan utama untuk memudahkan siswa memahami materi pelajaran. 

Perbaikan proses pembelajaran memegang peranan penting dalam meningkatkan mutu pendidikan. Hasil observasi awal peneliti pada siswa kelas I SDN 03 poasia, ditemukan beberapa masalah yang dialami siswa dalam proses pembelajaran yakni; (1) masih banyak siswa tidak lancar membaca, (2) siswa tidak aktif dalam proses pembelajaran. Masalah tersebut muncul sebagai akibat dari media pembelajaran yang digunakan guru tidak cocok dengan materi pembelajaran sehingga harus diatasi agar kemampuan membaca siswa meningkat dan siswa aktif dalam proses pembelajaran. 

Menurut Badudu (1993: 131) pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar sampai menengah ialah guru terlalu banyak menyuapi, tetapi kurang menyuruh siswa aktif membaca, menyimak, menulis dan berbicara. Proses belajar-mengajar di kelas tidak relevan dengan yang diharapkan, akibatnya kemampuan membaca siswa rendah. Untuk mengoptimalkan pembelajaran membaca lancar di SD salah satu alternatif yang dapat dilakukan ialah melalui penggunaan media gambar. 

Guru perlu menyediakan bahan yang menarik yang dapat menyajikan tantangan bagi siswa untuk giat secara aktif dan kreatif mengamati apa yang dihadapinya. Bahan tersebut haruslah sesuai dengan perkembangan emosi dan sosial anak. Anak di kelas permulaan (usia 6 - 8 tahun) berada pada fase bermain. Dengan bermain anak akan senang belajar, semakin senang anak semakin banyak yang diperolehnya. Permainan memiliki peranan penting dalam perkembangan kognitif dan sosial anak (Dworetzky, 1990: 12). Karena dalam bermain guru mendukung anak belajar dan mengembangkannya. Media gambar dapat digunakan anak untuk bermain. Melalui permainan, guru menanamkan pemahaman kepada siswa tentang makna dari gambar. Gambar yang diberikan oleh guru memuat huruf, kata dan benda yang memudahkan anak untuk membaca.
Penggunaan media gambar dalam pembelajaran membaca dapat memudahkan siswa memahami huruf karena siswa tidak hanya melihat huruf semata tapi mengamati gambar obyek yang mewakili huruf, misalnya nama benda yang disertai dengan gambar benda. Dengan cara seperti itu siswa dengan mudah memahami huruf dan kata tidak hanya menghafal huruf dan kata.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, maka masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: “Apakah penggunaan media gambar dapat meningkatkan kemampuan membaca lancar siswa kelas I SDN 03 Poasia Kota Kendari?”.

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan, maka tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah meningkatkan kemampuan membaca lancar siswa Kelas I SDN 03 Poasia Kota Kendari dengan menggunakan media gambar.
D. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian tindakan kelas ini, diharapkan dapat bermanfaat bagi guru, siswa dan sekolah.
1. Bagi guru, dengan dilaksanakannya penelitian tindakan kelas ini guru dapat mengetahui media pembelajaran yang dapat memperbaiki dan meningkatkan sistem pembelajaran di kelas sehingga permasalahan yang dihadapi oleh siswa maupun oleh guru dapat diminimalkan.

2. Bagi siswa, hasil penelitian ini akan memberikan manfaat bagi siswa yaitu meningkatkan kemampuan membaca lancar dan berdampak baik pada peningkatan hasil belajar siswa.

3. Bagi sekolah, dengan melakukan penelitian tindakan kelas akan memberikan sumbangan yang baik dan dapat meningkatkan mutu pembelajaran di sekolah khususnya pembelajaran Bahasa Indonesia.
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